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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

  Kesimpulan dari penelitian ini ialah bahwa pembagian kerja yang kurang 

efektif tidak selalu berdampak negatif, terbukti dari hasil penelitian di PT. Dash & 

Associated terdapat karyawan bagian akuntansi yang semasa kerjanya pernah 

mengalami pembagian kerja kurang efektif diantaranya mengalami pekerjaan 

lebih dari 1. Dia mengerjakan bagian perpajakan dan pernah bekerja diluar bidang 

yang ia kuasai, tetapi dari hal ini semua tidak berdampak negatif pada karyawan 

PT. Dash & Associated terbukti dari 4 karyawan hanya 1 karyawan yang 

prestasinya menurun. Dan juga pendelegasian wewenang yang diberikan oleh 

manager kepada karyawan hal ini juga tidak menimbulkan menurunnya prestasi 

kerja karyawan tersebut. 

 
5.2.  Saran 

  Pihak management jika melakukan pembagian kerja kurang efektif 

seharusnya lebih melihat kemampuan dan pengalaman bekerja karyawan tersebut. 

Hal ini dapat mengurangi dampak negatif dari pembagian kerja kurang efektif. 

Terbukti dalam penelitian ini terdapat karyawan yang berprestasi karena mereka 

ini yang perlu diperhatikan oleh pihak management untuk kelangsungan 

perusahaan. 
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